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BAB 5

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data hasil hubungan

status gizi dengan perkembangan balita usia 48 – 60 bulan di TK Sunan

Gunung Jati Kota Malang, didapatkan kesimpulan debagai berikut:

1. Hampir setengahnya status gizi pada balita pada usia 48 – 60

bulan di TK Sunan Gunung Jati Kota Malang memiliki kategori

kurus sejumlah 7 responden (30%), hampir setengahnya

responden yang memiliki kategori normal sejumlah 6 responden

(40%), sebagian kecil yang memiliki kategori sangat kurus sejumlah

2 responden (20%) dan sebagian kecil yang memiliki kategori

gemuk sejumlah 5 responden (10%).

2. Hampir setengahnya perkembangan balita pada usia 48 – 60 bulan

di TK Sunan Gunung Jati Kota Malang diketahui sejumlah 8

responden (40%) dengan kriteria hasil meragukan, hampir

setengahnya sejumlah 8 responden (40%) memiliki kriteria hasil

sesuai, dan sebagian kecil sejumlah 4 responden (20%) memiliki

kriteria hasil penyimpangan.

3. Terdapat hubungan status gizi dengan perkembangan balita usia

48 – 60 bulan menggunakan uji statistik spearmen rank dengan

nilai signifikan p-value sebesar 0,01 (<0,05) yang berarti terdapat

hubungan status gizi dengan perkembangan balita usia 48 – 60

bulan di TK Sunan Gunung Jati Kota Malang.
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5.2 Saran

1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi

institusi pendidikan sehingga menjadi bahan pembelajaran dan

diterapkan dalam kehidupan sehari – hari.

2. Bagi Perawat

Diharapkan Penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi perawat

tentang perlunya penilaian status gizi, dan melakukan skrining

secara berkala pada balita usia 48 – 60 bulan di TK Sunan Gunung

Jati Kota Malang.

3. Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini dapat memberikan saran dan motivasi bagi

orang tua responden mengenai pentingnya hubungan status gizi

dengan perkembanagn balita usia 48 – 60 bulan di TK Sunan

Gunung Jati Kota Malang.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pembanding atau variabel

lain untuk meneliti lebih dalam dengan menambah faktor – faktor

yang berhubungan dengan status gizi dengan perkembangan balita

usia 48 – 60 bulan di TK Sunan Gunung Jati Kota Malang.



58

DAFTAR PUSTAKA

Almaitser, S. 2011. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama

Andriyanto, 2010 Pengukuran Penilaian Status Gizi

https://balitakami.wordpress.com/2008/10/03/kuesioner-praskrining-untuk-
anak-54-bulan/

DR. Ari Istiany, 2013, Z-score Kategori status gizi untuk umur 0-18 tahun

Depkes RI (2006),

Gibson, R. S. 2010. Principles of Nutritional Assesment, Second Edition.
Oxford University Press Inc, New York

Hidayat. (2014). Metode Penelitian Keperawatan dan Teknik Analisis
Data. Jakarta: Salemba Medika .

Kemenkes RI (2016), Faktor pengaruh Perkembangan Balita

Kesehatan, D. (2012). Pedoman Pelaksanaan Stimulasi Deteksi dan
Intervensi Dini Tumbuh Kembang Anak di Tingkat Pelayanan Dasar.
Jakarta: Departemen Kesehatan Republik Indonesia .

Khomsan, 2010, Faktor Pengaruh Status Gizi Balita

Notoatmodjo. (2008). Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta:
Rinerka Cipta.

Nursalam. (2015). Mnajemen Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika .

Nursalam, d. (2015). Pendekatan Praktis Metodologi Riset Keperawatan.
Jakarta: Info Media .

Nyoman, dan  Dewi (2015). Penilaian Status Gizi. Buku Kedokteran EGC.
Jakarta

Ranuh, IG.N. 2009. Masalah Kesehatan Anak. Tumbuh Kembang Anak
dan Remaja, Jakarta: IDAI

Santoso, S. (2012). Kesehatan dan Gizi. Jakarta: Rineka Cipta .

Sibagariang, D. (2010). Metodelogi Penelitian Untuk Mahasiswa Diploma
Kesehatan. Jakarta: Trans Info Media .

Soekirman. (2015). Sehat, Gizi Seimbang Dalam Siklus Kehidupan
Manusia. Jakarta: Primamedia .

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfabeta .

Sudigdo. 20011. Membina Tumbuh Kembang Bayi dan Balita. Jakarta:
Ikatan Dokter Anak Indonesia



59

Soetjiningsih. 2010.Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: EGC.

Supariasa, I. D. N., Bakhyar, B & Ibnu F. 2016. Penilaian Status Gizi.
Penerbit Buku Kedokteran EGC, Jakarta

Yuniar, 2015, Faktor pengaruh Status gizi balita


